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Abstract

Research is not only based on what we create, but whether the research can be applied and
have a positive impact on society in general or not. SMAN 3 is one of the favorite schools in
Semarang, but until a long time SMAN 3 Semarang has not been a research-based school, so
this PkM aims to provide a more detailed understanding of research. The method used is by
mentoring SMAN 3 Semarang in the process of becoming a research-based school, and
building a journal as a medium to publish the results of student and teacher research. The
result of this service was the establishment of a research centre at SMAN 3 Semarang and the
journal Journey. With this journal, the published research results will be able to bring
significant changes to sustainable research, where young people will be able to improve their
competence in the field of research and can become reliable researchers in facing the era of
globalization. Furthermore, in this community service, the step to build a smart centre is to
apply it to the curriculum and this will be able to have a significant impact such as the
establishment of UMKM to support the community's economy.
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Abstrak

Penelitian tidak hanya berbasis pada apa yang kita ciptakan, tetapi apakah riset tersebut dapat
diterapkan dan memberikan dampak positif kepada masyarakat pada umumnya atau tidak.
SMAN 3 merupakan salah satu sekolah favorit di Semarang, namun sampai waktu yang cukup
lama SMAN 3 Semarang belum menjadi sekolah yang berbasis pada riset, maka dalam PkM
ini bertujuan untuk memberi pemahaman lebih detail tentang riset. Metode yang digunakan
adalah dengan model pendampingan terhadap SMAN 3 Semarang dalam proses menuju
sekolah berbasis riset, dan membangun journal sebagai media untuk mempublikasikan hasil
riset siswa dan guru. Hasil dari pengabdian ini adalah didirikannya pusat riset di SMAN 3
Semarang dan jurnal Journey. Dengan jurnal ini hasil riset yang dipublikasikan akan dapat
membawa perubahan yang signifikan terhadap riset yang berkelanjutan, dimana anak-anak
muda akan dapat meningkatkan kompetensinya didalam bidang riset dan dapat menjadi
seorang peneliti yang handal dalam menghadapi era globalisasi. Lebih jauh lagi, pada
pengabdian masyarakat ini, langkah untuk membangun smart centre adalah dengan cara
menerapkannya pada kurikulum dan hal ini akan dapat memberikan dampak yang signifikan
seperti berdirinya UMKM guna mendukung ekonomi masyarakat.
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PENDAHULUAN

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah untuk melahirkan kreasi, reka cipta dalam
berbagai bidang keilmuan(Surahman, Satrio, and Sofyan 2020). Penelitian merupakan
sesuatu yang sangat penting pada saat ini, dan akan memberikan dampak yang sangat
besar terhadap perubahan yang terdapat di masyarakat. Oleh karena itu, penelitian tidak
hanya berbasis pada apa yang di ciptakan, tetapi apakah riset tersebut dapat diterapkan
dan memberikan dampak positif kepada masyarakat pada umumnya atau tidak.
Mengembangkan penelitian dan merelasikan dengan ilmu pengetahuan adalah bagian
bangunan dari semua kegiatan penelitian akademis, apapun disiplin ilmunya(Budi et al.
2021). Penelitian membuat perubahan, dan perubahan akan dapat terjadi apabila anak-
anak muda dapat mengimplementasikan hasil penelitiannya di masyarakat.

SMAN 3 Semarang adalah salah satu dari beberapa SMA terbaik di kota Semarang yang
siswa/i serta gurunya mempunyai keahlian tinggi(Zami et al. 2022), dan menuju sekolah
yang berbasis pada riset. Dibutuhkan pengembangan secara signifikan yang dapat
memberikan efek yang cukup luas terhadap banyak pihak, seperti pemerintah, SMAN 3,
dan masyarakat. Ketiga entitas ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain, karena saling
berhubungan. Siswa menciptakan riset, dan didukung oleh pemerintah, kemudian
digunakan oleh masyarakat secara umum. Perlu dipahami bahwa pusat riset dibutuhkan
agar dapat menciptakan banyak peneliti yang handal yang dapat menghadapi globalsiasi
secara lebih luas. Namun sampai waktu yang cukup lama SMAN 3 Semarang belum
menjadi sekolah yang berbasis pada riset, maka dalam Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) ini bertujuan untuk memberi pemahaman lebih detail serta mendampingi SMAN
3 Semarang dalam proses mewujudkan sekolah berbasis riset. Kemudian menjadi pusat
penelitian bagi guru dan siswa, sekaligus membangun journal sebagai media untuk
mempublikasikan hasil riset. Lebih jauh lagi, SMAN 3, Semarang, membutuhkan pusat
riset sebagai wadah khusus bagi para guru dan siswa untuk menunjukkan hasil karyanya
kepada masyarakat. Tetapi tidak berhenti sampai di sini, guru dan siswa juga memiliki
kegiatan kewirausahaan yang berbasis pada kreativitas guru dan siswa untuk
menampilkan produk/jasa yang telah dihasilkan kepada masyarakat umum, sehingga hal
ini dapat mengubah budaya secara signifikan serta secara keseluruhan akan dapat
membantu perekonomian masyarakat baik di sekitar lingkungan guru dan siswa serta
dilingkungan yang lebih luas lagi.

Sebelum lebih jauh, yang perlu kita pahami adalah terdapat beberapa tujuan dari pusat
penelitian, antara lain : (1) menciptakan dan mempromosikan budaya penelitian di
kalangan guru dan siswa; untuk mengidentifikasi bidang penelitian dan menentukan topik
penelitian signifikansi akademik yang relevan(Lind, Styhre, and Aaboen 2013; Etzkowitz
and Kemelgor 1998; van Heur 2023); (2) menyelenggarakan lokakarya tentang topik
penelitian dan program pelatihan tentang metodologi penelitian(Franco and Pinho 2019;
Agostino et al. 2012; Norton, Sonetti, and Sarrica 2023); (3) untuk memastikan kualitas,
integritas dan etika dalam penelitian; (4) untuk mempublikasikan materi penelitian di
media yang sesuai; (5) untuk menyediakan informasi yang dipublikasikan tersebut kepada
pengguna akhir; (6) untuk memfasilitasi publikasi laporan yang disampaikan oleh para
siswa dan para peneliti(Saez, Garcia Marco, and Arribas 2002; Perera et al. 2016); (7)
berfungsi sebagai fasilitator memberikan bimbingan penelitian kepada siswa dan
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penelitian; dan (8) membentuk komite penasihat riset untuk melakukan laporan kemajuan
enam bulanan(Chughtai and Buckley 2013; Noe and Alrge 2023; RK Nelligan, T Haber,
KL Bennell, RS Hinman, N Bidgood, J Marlow 2023).

Selanjutnya hal-hal yang perlu diperhatikan di dalam pelaksanaan penelitian, antara lain:
(1) guru dan siswa serta peneliti individu harus bebas untuk memilih subyek penelitian
mereka, mencari dukungan dari sumber keuangan hukum untuk pekerjaan mereka, dan
untuk sampai pada temuan dan kesimpulan mereka sendiri. Temuan dan kesimpulan ini
harus tersedia untuk pemeriksaan dan kritik rekan sejawat(Adamik 2023; Rivera-Vargas
et al. 2023); (2) teknik penelitian tidak boleh melanggar etika profesional yang berlaku
terkait dengan kesehatan, keselamatan, privasi, dan hak pribadi manusia lainnya; (3)
manajemen/team pengelola jurnal harus menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
penelitian dengan menyediakan fasilitas infrastruktur yang sesuai seperti ruang,
perpustakaan, fasilitas laboratorium, dan pendanaan jika tersedia, berdasarkan manfaat
pendidikan dari penelitian yang diusulkan(lsmail 2023; Carbajo and Cabeza 2022); dan
(4) manajemen atau tim jurnal memberi wewenang kepada direktur/pimpinan redaksi
jurnal untuk memprakarsai, mempromosikan dan memantau kegiatan penelitian di
lembaga dengan mengangkat kepala pusat penelitian(Lupion-Cobos, Girdn-Gambero,
and Garcia-Ruiz 2022)(Tucker 2023).

Dari detail penjelasan diatas dapat menjadi acuan SMAN 3 Semarang di dalam
membangun pusat penelitian yang berkualitas sehingga menjadi sekolah yang berbasis
riset dan menjadi pusat penelitian bagi guru dan siswa.

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

The

Journal
development

Analisis of research lourney Hasil Riset dan
lah SMAN 3 Publikasi
masala centre SMAN ublikasi
Semarang

3 Semarang

Gambar 1. Proses PkM the Development of Research Centre SMAN 3 Semarang.

Pada Gambar 1, proses pertama, tim PKkM melakukan analisis masalah dan setelah
melakukan diskusi dengan guru sekolah SMAN 3 Semarang, hasil dari diskusi tersebut
bahwa SMAN 3 Semarang membutuhkan mendirikan pusat riset dan kajian khusus
mempublikasikan hasil karya dari siswa dan guru. Kemudian, proses berikutnya,
pendirian ini  dilakukan dan  berhasil menghasilkan  journal  journey
(http://112.78.41.197/0js3smagaku/index.php/journey) yang merupakan salah satu
prestasi tertinggi yang telah berhasil diterapkan sebagai pusat kajian dan riset khusus
siswa dan guru SMAN 3 Semarang untuk dapat menghasilkan para peneliti muda. Proses
berikutnya adalah berhasil dipublikasikannya jurnal journey dan sudah dimulai dalam
publikasi hasil riset dari siswa dan guru. Hasil riset dan kajian siswa sudah dipublikasikan
dan masyarakat dapat membacanya, sehingga perkembangan riset akan terus bertumbuh
secara berkelanjutan.
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Pada saat tim PkM beserta sekolah sudah berhasil mendirikan dan membangun hal ini,
maka untuk mengetahui apakah sudah berhasil atau belum kegiatan ini dilakukan, maka
perlu diadakan survei sebagai data untuk mengetahui indikator utama PkM berikutnya
(100 guru dan siswa, sebagai partisipan):

Pertanyaan 1: Apakah pusat kajian dan riset yang didirikan sekarang, sudah dapat
melengkapi proses belajar mengajar dalam menghadapi globalisasi dan meningkatkan
kompetensi?

Tidak

Sudah cukup, tetapi masih kurang fasilitas

Tidak mau menjawab

Sudah baik, tetapi membutuhkan kolaborasi dengan pihak eksternal agar dapat
lebih berkembang dalam riset

e. Sudah baik, tetapi membutuhkan bantuan pendanaan agar riset dapat terus
dikembangkan menjadi lebih signifikan

oo o

Pertanyaan 2: Apakah riset yang anda lakukan membutuhkan pendanaan?

Tidak

Tidak mau menjawab

Membutuhkan pendanaan internal

Membutuhkan pendanaan internal dan eksternal dari pemerintah
Membutuhkan pendanaan internal, eksternal, baik dari pemerintah dan swasta

P00 T

Pertanyaan 3: Apakah riset yang anda lakukan sekarang, memberikan dampak bagi
masyarakat?

Tidak

Tidak mau menjawab

Kami tidak tahu

Memberikan dampak positif kepada masyarakat di kota/daerah kami
Memberikan dampak positif kepada masyarakat secara luas karena ada yang
sudah diterapkan dan berhasil

P00 o

Survei ini dilakukan dalam dua sesi, sesi pertama dan kedua. Sesi pertama tim melakukan
survei dengan membagikan kuisioner, dengan pertanyaan seperti yang ada pada Tabel 1.
Kemudian sesi kedua ialah tim PkM mengolah hasil kuisioner yang sudah dikumpulkan
oleh guru dan siswa sehingga mendapatkan hasil survei seperti yang ditunjukkan pada
Tabel 1.

506



Setyo Budi, et al: Training on the Development of Rersearch Centre at SMAN 3 Semarang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Survei
Tabel 1. Hasil Survei.
Pertanyaan Pilihan Hasil
survei
(Jumlah
responden)
1. Apakah  pusat a. Tidak 1
kajian dan riset yang b. Sudah cukup, tetapi masih kurang 3
didirikan sekarang, fasilitas 1
sudah dapat melengkapi c. Tidak mau menjawab 42
proses belajar mengajar d. Sudah baik, tetapi membutuhkan
dalam menghadapi kolaborasi dengan pihak eksternal
globalisasi dan agar dapat lebih berkembang dalam 53
meningkatkan riset
kompetensi? e. Sudah baik, tetapi membutuhkan
bantuan pendanaan agar riset dapat
terus dikembangkan menjadi lebih
signifikan
2. Apakah riset a. Tidak 1
yang anda b. Tidak mau menjawab 1
lakukan c. Membutuhkan pendanaan internal 10
membutuhkan d. Membutuhkan pendanaan internal 34
pendanaan? dan eksternal dari pemerintah
e. Membutuhkan pendanaan internal, 54
eksternal, baik dari pemerintah dan
swasta
3. Apakah riset a. Tidak 1
yang anda b. Tidak mau menjawab 1
lakukan c. Kami tidak tahu 1
sekarang, d. Memberikan  dampak  positif 36
memberikan kepada masyarakat di kota/daerah
dampak bagi kami 61
masyarakat? e. Memberikan  dampak  positif

kepada masyarakat secara luas
karena ada yang sudah diterapkan
dan berhasil
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The Development of Research Centre Pengarahan kepada Guru dan Siswa SMAN
3 Semarang

Gambar 2. PkM the Development of Research Centre SMAN 3 Semarang.

Gambar 2 menjelaskan proses pengabdian yang lakukan oleh tim PkM, dengan
memberikan pengarahan kepada siswa untuk membuat dan melakukan penelitian yang
akan diterbitkan/dipublikasikan di jurnal Journey SMAN 3 Semarang.

Contoh Materi yang Disampaikan di PkM

Research Categories Characteristics of Research
» Basic Research » Research is directed towards the solution of a problem.
Conducted to verify the acceptability of a given theory or to » Based upon observable experience or empirical evidence.

know more about certain conceplts.

: s » Demands accurate observation and description.
Also known as fundamental research, “theoretical’ research

or ‘pure’ research. » Involves gathering new data from primary sources or using
» Applied Research existing data for a new purpose.

conducted when a decision must be made about a specific » Requires expertise

real-life problem. » Objective and logical

Itis of two types: Involves the quest for answe solve ems
R " o ’ S rs to unsolved problems.

* Applied Research can further be divided into two groups: Re .“_ ©q “ o el b

* Problem Solving Research s el cmlmgt.

+ Problem Oriented Research » Should be carefully recorded and reported.

. | ..

Gambar 3. Materi yang disampaikan pada saat PkM. Gambar 3. Materi yang
Disampaikan pada Saat Pengabdian Masyarakat
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Gambar 3 menjelaskan contoh materi riset yang di jelaskan kepada guru dan siswa SMAN
3 Semarang. Mulai dari bagaimana riset seharusnya dilakukan, apa perbedaan antara riset
terapan dan konsep, bagaimana cara menerapkan riset dan wadah dari publikasi riset, dan
masih banyak hal lainnya yang tim jelaskan.

Bagaimana Cara Mengembangkan Pusat Riset dan Kajian Step By Step

*Objek penelitian
eMetode & Solusi

s M ART+ eImplementasi 01

RESEARCH eImplementasi 02

eImplementasi 03

ePenelitian terapan
dan/atau konsep

Gambar 4. Proses Step by Step Penerapan the Development of Research Centre di
SMAN 3 Semarang.

Gambar 4 menjelaskan penerapan dari step by step the development of research centre
dari jurnal journey SMAN 3 Semarang. Tahapannya adalah sebagai berikut:

Pertama, tim berdiskusi bagaimana cara mendirikan pusat riset dan kajian agar hasil dari
penelitian atau karya guru dan siswa dapat diterapkan dan dipublikasikan. Kemudian,
setelah diputuskan bahwa SMAN 3 Semarang membutuhkan pusat kajikan dan riset
terapan dan konsep, maka didirkan jurnal Journey sebagai wadah utama untuk
menampung hasil penelitian dan karya guru dan siswa. Proses berikutnya tim menerapkan
hal tersebut secara bertahap. Setiap siswa memiliki pembimbing yaitu guru SMAN 3
Semarang untuk membimbing risetnya, dan kemudian menganalisis permasalahan yang
ada di objek penelitian tersebut. Setelah itu, akan ditentukan metode yang akan digunakan
serta solusi beserta alternatifnya untuk mengatasi permasalahan tersebut. Sebagai contoh,
pengembangan UMKM, membutuhkan apa saja atau daerah tersebut membutuhkan apa
saja untuk mengembangkan tempat tersebut.

Kedua, setelah tahap awal dipenuhi, maka berikutnya tim melangkah pada tahap
berikutnya, yaitu implementasi 01, yang merupakan tahapan dimana, tim membuat
sebuah standarisasi sebagai panduan untuk menerapkan hal tersebut. Standardisasi ini
dapat juga meliputi visi, misi, tujuan, struktur organisasi dan standard operating
procedures serta hal-hal lainnya yang mendukung berjalannya implementasi tahap
pertama. Pada saat tim menerapkan hal ini, tentunya akan terjadi perombakan, dimana
tim mencoba melihat secara mendetail, hal-hal apa saja yang masih kurang di dalam
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implementasi tersebut. Jika terdapat kekurangan maka tim akan merombak kembali, dan
kemudian menerapkannya lagi. Hal ini harus dilakukan sampai margin error sekecil
mungking diterapkan. Jika proses implementasi pertama ini sudah dilakukan, maka
berikutnya tim melakukan implementasi tahap kedua, yaitu melakukan penerapan yang
lebih mendalam pada servis. Dimana servis, merupakan hal utama dalam menerapkan
penelitian, tanpa servis yang baik kepada masyarakat, maka penelitian tersebut harus
dikembalikan pada tahap implementasi 01 kembali. Pada tahap implementasi 02 ini tim
PkM akan menyempurnakan servis apa saja yang seharusnya berjalan dengan baik,
sehingga penerapan dari penelitian ini akan dapat tercapai. Hal ini dapat meliputi servis
produk/jasa yang kami tawarkan, kemudian bagaimana cara mengatasi komplain jika hal
tersebut terjadi pada saat kami menerapkan dan menjalankan proses tersebut. Di sini
dibutuhkan feedback untuk menyempurnakan hal tersebut, sehingga proses servis dapat
tercapai dengan baik.

Ketiga, Implemetasi tahap ketiga ini adalah merupakan finalisasi dari proses sebelumnya.
Pada tahapan ini, penerapan sudah dapat berjalan dengan baik, walaupaun tidak
dipungkiri bahwa pasti akan terdapat ketidaksempurnaan dalam menerapkan hal tersebut.
Pada implementasi tahap ketiga ini, semua standar dan proses sudah dapat dijalankan
tetapi tetap masih membutuhkan manajemen pemeliharaan, artinya pengelola jurnal tidak
boleh hanya membuat sebuah sistem kemudian meninggalkannya begitu saja tetapi juga
harus memantau dan memelihara apa yang sudah ada, dan juga mengembangkan sistem
tersebut menjadi semakin baik.

Di sini, terdapat dua cabang penting dalam penelitian, yaitu: (1) penelitian terapan,
dimana guru dan siswa bekerjasama membuat sesuatu seperti UMKM dan sebagainya
guna mendukung peningkatkan taraf hidup perekonomian yang menjadi lebih baik dan
juga sebagai penunjang dalam menerapakan jiwa kewirausahaan guru, siswa dan
masyarakat. Di sini siswa dan guru membantu masyarakat untuk dapat meningkat dan
melakukan inovasi agar dapat tercapai visi entrepreneurship; (2) penelitian konsep,
dimana guru dan siswa dapat menciptakan konsep yang diinginkan dan kemudian
merekomendasikan ide tersebut untuk dapat dikembangkan menjadi lebih baik. Konsep
merupakan sebuah bentuk ide yang mahal dan berharga karena untuk dapat membuat
sebuah konsep, seseorang harus dapat memahami terlebih dahulu bentuk masalahnya
sehingga dapat dilakukan inovasi dan memberikan solusi untuk hal tersebut. Oleh karena
itu, pada saat konsep ataupun sebuah ide dibuat, maka dibutuhkan juga pengalaman dalam
hal tersebut, sehingga tercipta konsep dan ide yang mumpuni dalam memberikan solusi
yang tepat kepada permasalahan yang ada.

Journal Journey SMAN 3, Semarang

JOURNEY
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Gambar 5. Jurnal Journey SMAN 3 Semarang dan Publikasi.

Gambar 5 menjelaskan jurnal Journey yang sudah dapat berjalan dengan baik dan
diterapkan di SMAN 3 Semarang, sebagai wadah publikasi untuk hasil karya dan
penelitian dari guru dan siswa.

PENUTUP

Simpulan. Kesimpulan yang dapat diambil setelah melakukan pengabdian
masyarakat the development of research centre, antara lain, pertama, pusat kajian dan
riset sangat dibutuhkan agar dapat menghasilkan para peneliti muda yang dapat
memberikan dampak kepada masyarakat. Kedua, SMAN 3 Semarang telah berhasil
membangun dan menciptakan journal journey sebagai langkah awal dalam
mengembangkan riset dan kajian yang telah dibuat oleh guru dan siswa. Ketiga, kajian
dan riset ini sudah dilakukan implementasi dan dapat terlihat pada acara-acara atau events
yang dibuat oleh SMAN 3 Semarang, sehingga hal ini sebagai bukti bahwa pusat kajian
dan riset telah berhasil dalam menerapkan hal ini.

Saran. Langkah yang dilakukan SMAN 3 Semarang dalam menjadikan journal
journey sebagai langkah awal dalam pengembangan riset dan kajian perlu dijalankan
secara konsisten dan berkelanjutan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kepada SMAN 3 Semarang dan tim jurnal yang telah membantu
memberikan informasi dan juga kepada para siswa yang telah mengembangkan risetnya
dengan sangat baik, sehingga pengabdian masyarakat ini dapat memberikan dampak yang
besar kepada Masyarakat.
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